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ABSTRAK 
Perawat yang memiliki kepuasan kerja positif akan melakukan pekerjaannya dengan lebih baik dan 

menghasilkan pelayanan yang bermutu. Perawat harus memiliki dan menjaga kepuasan kerjanya pada 

sisi positif. Tingginya aktivitas tenaga perawat dalam melayani pasien akan mempengaruhi kinerja 

perawat. Dengan demikian sangat perlu diperhatikan beban kerja perawat dalam memberikan pelayanan 

Kesehatan. Tujuan: Mengidentifikasi Kepuasan Kerja Perawat di RSUD Dr. H. Moch. Ansari Saleh 

Banjarmasin.Metode: Penelitian menggunakan kuantitatif dengan desain penelitian deskriptif. Sampel 

yaitu total sampling yaitu 39 sampel menggunakan kuesioner kepuasan kerja yang dirancang oleh A. 

Maslow-Nursalam untuk menilai kepuasan kerja dengan kriteria insklusi yaitu perawat pelaksana di 

ruang rawat inap Nilam 1 dan 2 RSUD. Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin, perawat yang bersedia 

untuk diteliti, kooperatif dan dapat mengikuti prosedur penelitian dan perawat tetap. Analisa data yang 

digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur analisis derskriptif.Hasil: Hasil pengolahan data karakteristik 

pada kuesioner kepuasan kerja perawat menunjukkan mayoritas perawat menyatakan puas dengan 

jumlah 19 dari 39 responden (48,7%) karena ketika perawat itu memiliki kepuasan kerja yang tinggi 

maka akan mengalami peningkatan kinerja. Tidak semua responden senang dengan pekerjaan yang 

dikerjakan. Hasil penelitian yang dilakukan di ruang rawat inap Nilam 1 dan 2 RSUD Dr. H. Moch. 

Ansari Saleh Banjarmasin, bahwa kepuasan kerja perawat masuk dalam kategori tinggi pada aspek 

kondisi lingkungan kerja yaitu 69,87%.Simpulan: Sebagian besar responden memiliki pendidikan 

terakhir S1 Keperawatan yaitu sebanyak 24 responden. Sebagian besar responden memiliki kepuasan 

kerja dengan kategori tinggi yaitu sebanyak 19 responden. Faktor dominan yang mempengaruhi 

kepuasan kerja adalah faktor gaji. 

 

Kata kunci: kepuasan kerja; kinerja perawat; perawat; rawat inap 

 

IDENTIFICATION OF NURSES' JOB SATISFACTION IN THE INPATIENT ROOM 

 

ABSTRACT 
Nurses who have positive job satisfaction will do their work better and produce quality services. Nurses 

must have and maintain job satisfaction on the positive side. The high activity of nursing staff in serving 

patients will affect nurse performance. Thus, it is very important to pay attention to the workload of 

nurses in providing health services. Objective: Identifying Nurse Job Satisfaction at RSUD Dr. H. Moch. 

Ansari Saleh Banjarmasin.Method: This research uses quantitative research with a descriptive research 

design. The sample, namely a total sampling of 39 samples, used a job satisfaction questionnaire 

designed by A. Maslow-Nursalam to assess job satisfaction with the inclusion criteria, namely executive 

nurses in the inpatient rooms of Nilam 1 and 2 RSUD. Dr. H. Moch Ansari Saleh Banjarmasin, nurse 

who is willing to be researched, cooperative and able to follow research procedures and permanent 

nurse. The data analysis used in this research is descriptive analysis.Results: The results of processing 

the characteristics data on the nurse job satisfaction questionnaire showed that the majority of nurses 

expressed satisfaction with 19 out of 39 respondents (48.7%) because when nurses have high job 

satisfaction their performance will increase. Not all respondents are happy with the work they do. The 

results of research conducted in Nilam 1 and 2 inpatient rooms at Dr. H. Moch. Ansari Saleh 

Banjarmasin, that nurse job satisfaction is in the high category in terms of working environment 

conditions, namely 69.87%.Conclusion: Most of the respondents had a Bachelor's Degree in Nursing, 
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namely 24 respondents. Most of the respondents had job satisfaction in the high category, namely 19 

respondents. The dominant factor that influences job satisfaction is the salary factor. 

 

Keywords: inpatient; job satisfaction; nurse performance; nurses 

 

PENDAHULUAN 

Keberhasilan rumah sakit sangat bergantung pada kinerja para karyawannya. Kinerja tersebut 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya yaitu kepuasan kerja. Kepuasan kerja di tempat 

kerja adalah kepuasan yang dirasakan saat menjalankan tugas, mencakup penghargaan atas 

hasil kerja, penempatan yang tepat, perlakuan yang baik, fasilitas yang memadai, dan 

lingkungan kerja yang nyaman. Sementara itu, kepuasan kerja di luar pekerjaan mencakup 

kepuasan yang diperoleh dari imbalan atau kompensasi yang diterima, sehingga karyawan 

dapat memenuhi kebutuhannya (Putri, 2023). Perawat adalah salah satu sumber daya manusia 

di rumah sakit yang paling sering berinteraksi dengan pasien dan merupakan kelompok dengan 

jumlah terbesar dalam organisasi rumah sakit. Selain itu, perawat juga memiliki frekuensi kerja 

shift yang paling tinggi di rumah sakit (Lolomsait, 2024).  

 

Kepuasan kerja perawat merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap produktivitas 

kerja mereka. Perawat perlu memiliki dan mempertahankan kepuasan kerja yang positif. Ketika 

perawat merasa puas dengan pekerjaannya, mereka akan bekerja lebih efektif dan memberikan 

pelayanan yang berkualitas. Sebaliknya, perawat yang tidak merasa puas dengan pekerjaannya 

cenderung mengalami hambatan dalam mencapai kematangan psikologis dan merasa terbebani 

oleh tugas yang mereka jalankan (Rahmaniah et al., 2020). Masalah yang sering dihadapi oleh 

perawat dalam sistem manajemen keperawatan yaitur mernurrurnnya kerpurasan kerrja 

perrawat yang diserbabkan olerh berban kerrja, dimana jurmlah pasiern terrurs merningkat 

sertiap burlannya dibandingkan derngan derngan jurmlah perrawat yang tertap (Yurlianda ert 

al., 2024). Tingginya aktivitas ternaga perrawat dalam merlayani pasiern akan 

mermperngarurhi kinerrja perrawat (Barahama ert al., 2019). Olerh karerna itur, pernting 

urnturk mermperrhatikan berban kerrja perrawat dalam mermberrikan layanan kerserhatan. 

Berban kerrja ini dapat mermerngarurhi tingkat kerpurasan kerrja perrawat. Berban kerrja yang 

berrlerbihan akan berrdampak signifikan terrhadap produrktivitas ternaga kerserhatan dan 

ternturnya jurga akan mermerngarurhi produrktivitas rurmah sakit sercara kerserlurrurhan 

(Bangkurt ert al., 2024). Serlain itur, berban kerrja yang berrlerbihan dapat mernyerbabkan 

pernurrurnan kerpurasan kerrja pada individur. Pernurrurnan kerpurasan kerrja ini akan 

mermerngarurhi kuralitas kerrja serorang karyawan. Perrawat yang tidak merndapatkan 

kerpurasan dalam perkerrjaannya tidak akan merncapai kermatangan psikologis dan pada 

akhirnya bisa merrasa frurstrasi. Perrawat dalam kondisi terrserburt cernderrurng serring 

merlamurn, mermiliki sermangat kerrja yang rerndah, murdah lerlah dan bosan, ermosinya 

tidak stabil, serring absern, bahkan merlakurkan hal-hal yang tidak terrkait derngan perkerrjaan 

ataur tanggurng jawabnya (Errmakasurmayanti ert al., 2024). 

 

Kerpurasan kerrja merrurpakan perrasaan positif terntang hasil ervalurasi perkerrjaan atas 

karakterristiknya. Terrkait perngarurh berban kerrja terrhadap kerpurasan kerrja, disarankan 

kerpada pihak yang terrkait urnturk lerbih mermperrhatikan kinerrja ternaga Kerserhatan dan 

faktor apa saja yang mermperngarurhinya (Sertianingrurm ert al., 2021). Kerpurasan kerrja 

diartikan jurga serbagai bernturk perrasaan positif terntang perkerrjaan yang dihasilkan dari 

suratur ervalurasi dari karakterristik ± karakterristik nya (Surnarta, 2019). Mernurrurt 

pernerlitian Koursar ert al., (2018) yang mernyatakan bahwa gaji mernjadi faktor pernting 

dalam kerpurasan kerrja perrawat. Tingkat kerpurasan kerrja, perrserntaser terrtinggi dari 

perrawat yang mernjawab curkurp puras terntang urmurm kondisi kerrja dan hurburngan kerrja, 

serdangkan perrserntaser terrtinggi dari perserrta mernjawab bahwa merrerka tidak puras 
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terntang gaji dan poternsi promosi, pernggurnaan kerterrampilan dan kermampuran, dan 

aktivitas kerrja (Al-Banna, 2018). 

 

Dalam pernerlitian Sertiawan (2018) yang mernyimpurlkan kerpurasan kerrja berrperngarurh 

positif terrhadap kinerrja karyawan. Serlain faktor kerpurasan kerrja, faktor motivasi serbagai 

faktor urtama yang dapat mermperngarurhi perncapaian kinerrja perrawat. Perrawat yang 

mermiliki motivasi rerndah cernderrurng urnturk mernampilkan perrasaan tidak nyaman ataur 

tidak sernang terrhadap perkerrjaannya dan mernyerbabkan kinerrjanya mernurrurn. 

Kertidakpurasan perkerrjaan serring diserburt serbagai alasan urtama tingginya tingkat 

kertidakhadiran dan perrgantian perrawat yang mernimburlkan ancaman bagi perrawatan 

kerserhatan serhingga hal ini mernghambat erfisiernsi dan erferktivitas merrerka (Sermacherw 

ert al., 2017 dalam Fierstri, 2024). Sturdi lain merngatakan bahwa karyawan yang bahagia saat 

berkerrja mermiliki erferk positif pada produrktivitas kerrja nya, serhingga mernyarankan 

bahwa kerpurasan ataur kerbahagiaan derngan perkerrjaan serserorang mermiliki erferk positif 

pada kinerrja serserorang (Nono, 2017 dalam Fierstri, 2024). Serorang perrawat yang merrasa 

tidak puras dalam merlakurkan perkerrjaannya akan serring mangkir dalam berkerrja. Tingkat 

kerhadiran ini dapat mernyerbabkan berban kerrja perrawat yang lain merningkat. Berban kerrja 

yang berrat dapat mernyerbabkan hasil kerrja perrawat terrserburt mernjadi tidak maksimal, 

serhingga dapat mermperngarurhi kinerrja organisasi. 

 

Perlayanan kerperrawatan adalah layanan yang diberrikan olerh perrawat dalam bernturk 

prosers kerperrawatan yang dilakurkan sersurai derngan perdoman dan standar perlayanan 

kerperrawatan yang terlah ditertapkan Salah satur turgas perrawat perlaksana dalam layanan 

kerperrawatan adalah mermberrikan rasa aman kerpada pasiern, kerlurarga, maurpurn 

masyarakat (Fierstri, 2024). Perrawat perlaksana adalah ternaga kerperrawatan yang berrturgas 

dan berrtanggurng jawab urnturk mermberrikan asurhan kerperrawatan di rurang rawat 

Kuralitas asurhan merdis dan asurhan kerperrawatan yang baik akan sangat berrperran dalam 

mernernturkan murtur perlayanan kerserhatan sercara kerserlurrurhan (Nisa ert al., 2020 dalam 

Fierstri, 2024). Kerberrhasilan perlayanan kerperrawatan sangat diperngarurhi olerh kinerrja 

perrawat dalam mernjalankan turgasnya. Hal ini mernurnjurkkan bahwa kinerrja perrawat 

perlaksana mermiliki perran pernting dalam mernernturkan kuralitas perlayanan di serburah 

Rurmah Sakit (Andriani ert al,. 2020 dalam Fierstri, 2024). 

 

Adanya perningkatan data yang terrurs merningkat serrta dominasi kerperrawatan yang lerbih 

banyak dibanding profersi lain, maka hal ini mernurnjurkkan bahwa rasio antara perrawat dan 

pasiern masih rerndah, serhingga kinerrja perrawat diharurskan urnturk lerbih optimal. Rurmah 

sakit berrurpaya merningkatkan kinerrja pergawai derngan merlakurkan ervalurasi rurtin sertiap 

ernam burlan serkali. Akrerditasi jurga diharapkan dapat merningkatkan murtur layanan. 

Namurn, hasil surrveri inderks kerpurasan masyarakat mernurnjurkkan pernurrurnan, 

terrurtama terrkait perrilakur perrawat yang dianggap kurrang mermadai. Ervalurasi kinerrja 

olerh manajermern kerperrawatan mernermurkan berberrapa perrawat yang terrkerna sanksi 

karerna tidak mermernurhi standar. Serlain itur, bagian kerpergawaian mernyerburtkan adanya 

kerlurhan tidak terrturlis dari perrawat merngernai rasio perrawat derngan pasiern yang tidak 

serimbang serrta berban kerrja yang berrat, yang berrdampak pada kerpurasan kerrja merrerka. 

Pernerlitian ini berrturjuran urnturk merngertahuri  “Gambaran Kerpurasan Kerrja Perrawat di 

Rurang Rawat Inap RSUrD Dr. H. Moch. Ansari Salerh Banjarmasin”. 

 

METODE 

Pernerlitian dilakurkan di Instalasi Rawat Inap Nilam 1 dan 2 RSUrD Dr. H. Moch Ansari 

Salerh Banjarmasin, berrdasarkan kerternturan dari pihak rurmah sakit sertiap pernerliti hanya 
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diperrbolerhkan merlakurkan pernerlitian di maksimal dura rurangan pada Agursturs tahurn 

2024. Mertoder pernerlitian ini mernggurnakan pernerlitian kurantitatif. Pada pernerlitian ini 

berrturjuran urnturk mernggambarkan bagaimana Kerpurasan Kerrja Perrawat di RSUrD Dr. 

H. Moch. Ansari Salerh Banjarmasin. Popurlasi dalam pernerlitian ini merncakurp serlurrurh 

perrawat yang berkerrja di Instalasi Rurang Rawat Inap Nilam 1 dan 2 RSUrD Dr. H. Moch 

Ansari Salerh Banjarmasin, yaitur serbanyak 39 orang perrawat dengan terknik perngambilan 

samperl total sampling. Analisa data yang digurnakan dalam pernerlitian ini yaitur analisis 

derskriptif. Penelitian ini telah dinyatakan layak etik dari komis etik Universitas Sari Mulia 

dengan nomer 456/KEP-UNISM/IX/2024. 

 

HASIL  

Karakterristik rersponde rn yang disajikan dalam pe rnerlitian ini te rrdiri dari u rmurr, je rnis ke rlamin, 

staturs, urnit, lama kerrja, perndidikan terrakhir, staturs ke rpe rrawatan dan pernghasilan di rurang Nilam 

1 & 2 RSUrD dr. H. Moch. Ansari Salerh Banjarmasin dalam bernturk taberl distribursi fre rkurernsi. 

 

Taberl 1. 

 Karakterristik Rersponde rn 

Kategori 
  Kelompok Pelajar 

f % 

Umur   

22 Tahurn-30 Tahurn 15 38,5 

31 Tahurn-37 Tahurn 28 61,5 

Jenis Kelamin   

Perrermpuran 17 43,6 

Laki-laki 22 56,4 

Status 

Mernikah 

Berlurm Mernikah 

 

32 

7 

 

82,1 

17,9 

Unit 

Nilam 1 

Nilam 2 

 

19 

20 

 

48,7 

51,3 

Lama Kerja 

4 Burlan - 1 Tahurn 

2 Tahurn – 7 Tahurn 

8 Tahurn – 16 Tahurn 

 

7 

15 

17 

 

17,9 

38,5 

43,6 

Pendidikan Terakhir 

Sarjana  

Diploma 

 

24 

15 

 

61,5 

38,5 

Status Keperawatan 

Kontrak  

Tertap 

 

14 

25 

 

35,9 

64,1 

Penghasilan 

2-3,5 Jurta 

> 3,5 Jurta 

 

18 

21 

 

46,2 

53,8 

Hasil pe rngolahan data karakte rristik pada pe rrawat mernurnjurkkan mayoritas perrawat be rrjernis 

ke rlamin laki-laki derngan jurmlah 22 dari 39 re rsponde rn (56,4%) dan be rrursia 31-37 tahurn de rngan 

jurmlah 28 dari 39 rersponde rn (61,5%). Se rdangkan hasil perngolahan data karakterristik pada 

pe rrawat mernurnjurkkan mayoritas berrje rnis ke rlamin perrermpu ran derngan ju rmlah 17 dari 39 

re rsponde rn (43,6%) dan berrursia 22-30 tahurn de rngan jurmlah 15 dari 39 rersponde rn (38,5%)  
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Kerpurasan Pe rrawat 

Ke rpurasan perrawat dalam perne rlitian ini disajikan be rrdasarkan karakterristik kerpurasan ke rrja yang 

dialami dan dirasakan se rmura perrawat di rurang Nilam 1 dan 2 RSU rD dr. H. Moch. Ansari Salerh 

Banjarmasin dalam bernturk taberl distribursi  

Taberl 2. 

 Ke rpurasan Ke rrja 

Kategori 
Perawat 

f % 

Tidak Puas 2 5,1 

Cukup Puas 16 41,0 

Puas  19 48,7 

Sangat Puas  2 5,1 

Hasil perngolahan data pada sampe rl mernurnju rkkan puras se rbagai jernis ke rpurasan perrawat yang 

dialami mayoritas sampe rl derngan jurmlah 19 dari 39 rersponde rn (48,7%). Hasil perngolahan data 

pada samperl terrse rburt jurga mernurnjurkkan cu rkurp puras pada mayoritas samperl derngan jurmlah 16 

dari 39 rersponde rn (41,0%). Hasil pe rngolahan data terrkait gambaran tingkat ke rpurasan kerrja 

dalam perne rlitian ini mernurnju rkkan bahwa mayoritas rersponde rn merrasakan puras de rngan jurmlah 

19 dari 39 rersponde rn (48,7%).  

Taberl 3. 

 Re rkap Jawaban Kure rsionerr Ke rpurasan Ke rrja 
Pernyataan  Total Poin  

Gaji/salary  

Saya puras derngan sisterm permberrian gaji di termpat saya berkerrja 66,03 

Gaji yang saya terrima sersurai derngan tingkat perndidikan saya 64,74 

Kondisi kerja  

Saya merrasa puras derngan kondisi lingkurngan kerrja saya 67,95 

Kondisi kerrja sangat mernyernangkan dan nyaman 69,87 

Kebijakan Perusahaan  

Saya merrasa tidak puras derngan cara rurmah sakit mernerrapkan kerbijakan yang berrlakur 53,85 

Sanksi yang diterrapkan olerh rurmah sakit tidak merrurgikan karyawan 51,92 

Hubungan antar pribadi  

Tingkat kerberrsamaan diantara rerkan kerrja lerbih mermuraskan saya 66,67 

Rerkan kerrja saya dikantor ini mernyernangkan 67,31 

Supervisi  

Komurnikasi derngan atasan sangat baik 66,03 

Atasan mermbantur dalam perrmasalahan yang mernyangkurt perkerrjaan 62,82 

Prestasi  

Saya tidak puras derngan prerstasi kerrja saya saat ini 50 

Saya tidak merndapatkan perngakuran yang serlayaknya atas prerstasi kerrja saya 53,85 

Pengakuan  

Saya sangat dihargai di termpat kerrja 66,67 

Atasan saya sangat mernghargai hasil kerrja saya 65,38 

Pekerjaan itu sendiri  

Perkerrjaan yang saya lakurkan tidak sersurai derngan job derscription 51,92 

Saya tidak bisa mernyerlersaikan turgas-turgas saya serlam jam kerrja 54,49 

Tanggung jawab  

Saya merrasa puras derngan tingkat tanggurng jawab dalam perkerrjaan yang saya ermban 64,74 

Serbagai perrawat saya berrtanggurng jawab atas perkerrjaan yang diberrikan kerpada saya 66,03 

Re rkapiturlasi total point pada masing-masing iterm jawaban pada perrawat mernurnjurkkan bahwa 

iterm jawaban derngan total poin te rrbanyak yaitur puras de rngan total poin 69,87% yang be rrarti 

tingkat kerpurasan ke rrja terrtinggi yang dirasakan rersponde rn yaitur adanya perrasaan pu ras te rrhadap 

gaji, kondisi kerrja, kerbijakan perrursahaaan, hurburngan antar pribadi, su rperrvise r, pre rstasi, 

pe rngkuran, perke rrjaan itur se rndiri dan tanggu rng jawab.  
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PEMBAHASAN 

Kerpurasan Kerrja di Rurang Rawat Inap Nilam 1 dan 2  

Hasil perngolahan data karakterristik pada kurersionerr kerpurasan kerrja perrawat 

mernurnjurkkan mayoritas perrawat mernyatakan puras derngan jurmlah 19 dari 39 rerspondern 

(48,7%) karerna kertika perrawat itur mermiliki kerpurasan kerrja yang tinggi maka akan 

merngalami perningkatan kinerrja. Tidak sermura rerspondern sernang derngan perkerrjaan 

yang dikerrjakan. Mernurrurt hasil pernerlitian yang dilakurkan di rurang rawat inap Nilam 1 

& 2 RSUrD Dr. H. Moch. Ansari Salerh Banjarmasin, bahwa kerpurasan kerrja perrawat 

masurk dalam katergori tinggi pada asperk kondisi lingkurngan kerrja yaitur 69,87%. Dalam 

kasurs terrserburt kertika kerpurasan kerrja pada profersi kerperrawatan berkerrja urnturk 

merningkatkan kinerrjanya dalam mermberrikan perlayanan yang berrkuralitas, hal ini akan 

berrdampak pada perlayanan kerserhatan yang ditawarkan kerpada pasiern olerh perrawat. 

Berrdasrkan terori derngan hasil pernerlitian terrdahurlur yang di dapatkan dari Surnarta (2019) 

kertika serorang perrawat mermiliki tingkat kerpurasan kerrja yang tinggi, merrerka akan 

merngalami kerbahagiaan dan kergermbiraan dalam perkerrjaannya dan tidak akan terrgoda 

urnturk lalai terrhadap perkerrjaannya. Berrdasarkan data gaji serlurrurh perrawat di rurang 

rawat inap Nilam 1 dan 2 RSUrD Dr. H. Moch Ansari Salerh Banjarmasin, mayoritas perrawat, 

yaitur 21 dari 39 rerspondern (53,8%), mermiliki gaji lerbih dari 3,5 jurta. Hal ini 

mernurnjurkkan bahwa gaji mermiliki kerterrkaitan derngan faktor yang mermerngarurhi 

kerpurasan kerrja, di mana sermakin tinggi gaji yang diterrima, sermakin bersar purla tingkat 

kerpurasan kerrja pada perrawat. Serbaliknya, sermakin rerndah gaji yang diperrolerh, maka 

sermakin rerndah purla kerpurasan kerrja yang dirasakan olerh perrawat.  

 

Hal ini serjalan derngan pernerlitian yang dilakurkan olerh Tarigan, ert al (2021) yang 

berrjurdurl “Analisis.Faktor.Yang.Mermperngarurhi.Kerpurasan Kerrja Perrawat Perlaksana di 

Rurmah SakitOErfarina Pangkalan Kerrinci Kaburpatern Perlalawan” yang dalam 

pernerlitiannya mernyerburtkan bahwa variaberl serperrti prerstasi, perngermbangan karir, 

surperrvisi, gaji, hurburngan derngan rerkan kerrja, dan kondisi kerrja mermiliki perngarurh 

signifikan terrhadap kerpurasan kerrja perrawat perlaksana di Rurmah Sakit Erfarina Pangkalan 

Kerrinci. Kerpurasan terrhadap gaji terrjadi kertika serserorang merrasa bahwa gaji yang 

diterrima sersurai derngan harapan dan perrserpsinya terrhadap bersaran gaji terrserburt. 

Berrdasarkan hasil perngolahan data karakterristik pada asperk hurburngan interrperrsonal 

antar rerkan kerrja mernurnjurkkan mayoritas perrawat di rurang rawat inap Nilam 1 & 2 

RSUrD Dr. H. Moch. Ansari Salerh Banjarmasin mernyatakan puras derngan jurmlah 19 dari 

39 rerspondern (67,31%). Artinya hurburngan interrperrsonal rerkan kerrja berrperngarurh 

terrhadap kerpurasan kerrja perrawat, karerna faktor rerkan kerrja mermperngarurhi kerpurasan 

kerrja. Rerkan kerrja yang berrsahabat, kerrja sama rerkan serkerrja ataur kerlompok adalah 

surmberr kerpurassan kerrja bagi serserorang sercara individural. Sermerntara itur kerlompok 

kerrja dapat mermberrikan durkurngan nasihat ataur saran kerpada sersama rerkan kerrja. 

Serserorang dapat merrasakan rerkan kerrjanya sangat mernyernangkan ataur tidak 

mernyernangkan. Mermiliki rerkan kerrja yang ramah dan merndurkurng akan mernghantar ker 

kerpurasan kerrja yang merningkat. Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang 

dilakurkan olerh Tarigan, ert al (2021) yang berrjurdurl “Analisis Faktor Yang 

MermperngarurhioKerpurasan KerrjaoPerrawat Perlaksana DioRurmah Sakit Erfarina 

Pangkalan Kerrinci Kaburpatern Perlalawan” yang mernurnjurkkan bahwa variaberl serperrti 

prerstasi, perngermbangan karir, surperrvisi, gaji, hurburngan derngan rerkan kerrja, dan 

kondisi kerrja mermiliki perngarurh signifikan terrhadap kerpurasan kerrja perrawat perlaksana 

di Rurmah Sakit Erfarina Pangkalan Kerrinci. Serlain itur, kerpurasan kerrja dapat ditingkatkan 

merlaluri jalinan hurburngan yang baik antara sermura pihak dalam organisasi. Kerpurasan 

kerrja merrurpakan fernomerna komplerks dan diperngarurhi olerh berrbagai faktor, di mana 
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kolaborasi antara karyawan, atasan, dan rerkan kerrja mernjadi erlermern pernting dalam 

merningkatkan kerpurasan merrerka terrhadap perkerrjaan. 

 

Dari kerserlurrurhan hasil perngolahan data karakterristik pada serlurrurh perrawat di rurang 

rawat inap Nilam 1 & 2 RSUrD Dr. H. Moch. Ansari Salerh Banjarmasin mernurnjurkkan 

mayoritas perrawat yang mernyatakan puras pada asperk kondisi kerrja yaitur derngan jurmlah 

13 dari 39 rerspondern (69,87%) karerna kondisi kerrja/lingkurngan yang nyaman dan 

mernyernangkan kerburturhan kernyamanan dan keramanan perrawat, tidak terrbatasnya hanya 

pada kondisi kerrja ditermpat perkerrjaan masing-masing serperrti nyamannya termpat kerrja, 

verntilasi yang curkurp, pernerrapan lampur yang mermadai, kerberrsihan termpat perkerrjaan, 

keramanan dan hal-hal lain yang serjernis misalnya lokasi termpat kerrja dikaitkan derngan 

lokasi termpat tinggal serserorang. Kondisi kerrja yang merndurkurng antara lain, terrserdianya 

sarana dan prasarana kerrja yang mermadai derngan sifat turgas yang harurs diserlersaikan. 

Pernerlitian ini serjalan derngan Perrawat yang merrasa sernang, nyaman, dan pas derngan apa 

yang terlah dicapainya serlama berkerrja dapat diperngarurhi olerh berberrapa faktor serperrti 

rerward yang diberrikan olerh atasan, asurransi ataur turnjangan kerserhatan, motivasi tinggi 

yang diberrikan olerh atasan, lingkurngan kerrja yang nyaman, hurburngan yang baik derngan 

rerkan kerrja, perkerrja yang surdah serperrti kerlurarga, serrta kersermburhan dan kerpurasan 

pasiern jurga dapat mernimburlkan perrasaan puras bagi perrawat (Merilinda, 2022). 

Serbaliknya, perrawat yang tidak bahagia dalam perkerrjaannya lerbih cernderrurng 

mermperrtimbangkan urnturk berrhernti, mermperrtimbangkan urnturk merncari perlurang 

kerrja barur, dan ingin merninggalkan posisinya saa ini derngan harapan merndapatkan posisi 

yang lerbih mermuraskan (Surnarta, 2019).  

 

Serdangkan hasil perngolahan data karakterristik pada serlurrurh perrawat di rurang rawat inap 

Nilam 1 & 2 RSUrD Dr. H. Moch. Ansari Salerh Banjarmasin mernurnjurkkan mayoritas 

perrawat yang mernyatakan tidak puras pada asperk prerstasi kerrja yaitur berrjurmlah 12 dari 

39 rerspondern (53,85%). Karerna mayoritas perrawat tidak merndapatkan perngakuran yang 

serlayaknya atas prerstasi kerrja nya.  Hasil pernerlitian ini serjalan derngan pernerlitian yang 

mernyatakan bahwa pernghargaan terrhadap karyawan jurga dapat mernimburlkan perrasaan 

bertapa perntingnya karyawan terrserburt bagi organisasi. Disamping itur perngakuran ataur 

pernghargaan kerpada karyawan dapat mernimburlkan rasa berrhasil bagi yang berrsangkurtan. 

Perngarurh permberrian perngakuran dalam bernturk pernghargaan terrserburt serlanjurtnya 

akan merningkatkan motivasi kerrja pada karyawan. Ada tiga hal pernting yang harurs 

diperrhatikan dalam mermotivasi bawahannya yaitur salah saturnya karyawan kercerwa, jika 

perlurang urnturk berrprerstasi terrbatas. Merrerka akan mernjadi sernsitif pada lingkurngannya 

serrta murlai merncari-cari kersalahan. Berrdasarkan hasil pernerlitian dan terori terrserburt 

dapat disimpurlkan bahwa derngan kerburturhan afiliasi ini perrawat mernginginkan adanya 

perngakuran dan pernghargaan atas kerrja kerrasnya serhingga akan mermotivasi serserorang 

urnturk merningkatkan lagi kinerrja yang dimiliki, urnturk itur kerburturhan afiliasi ini pernting 

urnturk dipernurhi agar motivasi kerrjanya baik dapat dan diperrtahankan. 

 

SIMPULAN 

Pernerlitian derngan jurdurl Iderntifikasi Kerpurasan Kerrja Perrawat di Rurang Rawat Inap 

RSUrD Dr. H. MOCH. Ansari Salerh Banjarmasin yang terlah dilaksanakan dan dapat diambil 

kersimpurlan karakterristik rerspondern dalam pernerlitian in serbagian bersar berrjernis 

kerlamin laki-laki yaitur serbanyak 22 rerspondern. Serbagian bersar rerspondern mermiliki 

perndidikan terrakhir S1 Kerperrawatan yaitur serbanyak 24 rerspondern. Mayoritas 

rerspondern berrurmurr 31-37 tahurn yaitur serbanyak 28 rerspondern. Serbagian bersar 

rerspondern terlah berkerrja serlama 8-16 tahurn yaitur serbanyak 17 rerspondern. Serbagian 



Jurnal Ilmiah Permas: Jurnal Ilmiah STIKES Kendal Volume 15 No 1, Januari 2025                                     
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Kendal 

188 

bersar rerspondern mermiliki kerpurasan kerrja derngan katergori tinggi yaitur serbanyak 19 

rerspondern. Faktor dominan yang mermperngarurhi kerpurasan kerrja adalah faktor gaji. 
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